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BAE |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Borby Blues Svedrome (BBS) merupakan gangzuan afek nmgan atan
pangguan mood sementarn selama han pertama hingga Iar kKe=110 pasca
melahirkan, Puncak BBS wegadi pada hari kelima hmgea ke-14 poasca
melahirkan dan biasanya diawali pads han ketiga hingga keempat, Gejala BES
mencakuy bngung, cemas, gelisah, pelupa, menangis singkat, betih, ddak bisa
tidur, dan peraszan kesepran (Pebed Warita, 20007,

BBS dapar berpesgarub fatal pada ibu, bayi, dan Lngkusgan
terdekamnya apabila tidak remangani dengan tepar. BRE berkemungk inan unrak
berkembang ke arah Depresi Postperiwm, Gangguan paikologss inl menjadi
sobunh peristiwa yang suseh di deteksi, terlebih banyak omng yvame berpikiran
bahwa hal ini menjadi hal yang bissa dan merupakan naburi seoreng iba
{Marian dalam Enstono er al., X23). Adapun, jika tbu dapal mengetshu dan
beradaptast dengan berbagal perubshan yang ada, meka mercka tidak akan
mierasa comias, khaworir, dun ko (Susilowad er al., 20000 Dalam hal ini,
perawal memiliki peran yang penting schagar perawat pendidik. Perawa
memiliki peran dalom menumbehkan pengetshusn para ibu mengens BRS,

dengen langkah menyampaikan edukasi  seperti penyulvhan dan sosialisasi




supayn (b yang mengalam gangzoan psikologis pestpaeiin tidak beriumbalb
mienjodi ganggoan jiwa (Erstone of of,, 2023},

Dt Weerdd Health Organization (WHO Y menyatakan bahwa sekitar -
B0V ibu meadapati Baby bines sydrome | BBS) setelal melaherkans, dan seloaer
13% ibu vang mengalami BES akan mengalami depresi pasca melshirkan,
Prevalensi BBS bervariasi setiap negar. berkisar antara |53-3F8 & Jepang,
2% di Amenka Senkat. 31% di Pakistan, 33% & Migeria, dan 44.5% di
Yunani, Asia memiliki prevaldensi bayi dengan Svadecnme Baby Blues sebesar
20-B5% (United Siates Agency for Imernational Development, 200215,

Presentase Wanita yang mengalami BES berkisar antara 50-70%.
Terdapat sau sampal dua by dori setiap XD fbu vang mengalami BBS
{Remaenkes, 200,

Selam it penelitian yang dilakokan di Sulawes: Selatan tepainya di
wikayah Kecamatan Ujung Tanah Makissar ditemuokan balwa sebanyak 34%
menderitn BBS. sampe | diambil dars 47 responden (Takko & Khaerul, 200603,

Menurwt  (Umasugs, 20215 edukasi sdalah  proses  memperoleh
pengetahuan tentang swalu topik tertenty guna meningkstkan pemahaman
masyarakal umum. Tojuan dan pendidikan  keschatn  adalah  wntuk
meningkakan sikap yang lebil pesitf erhaday kehidwupan seiap individu dan
imgsyarakat secara keseluruban. Ada bebeespa cara untuk  mclaksanaken
progean pesdidikan kesehatan, namun salal sata vang paling wmam adalah

medalis penyululan, Proses pembenan informasi dengan  wijuan antuk




meningkatkan ke:adaran masyarakal dikenal dengan istilah “Penyuluban™
dalam bidong Kesehatan {Kisman et al., 2020)

Berdusorkon uraion dats vang ada mengenal kursmgnya pengetshuan
dan pemahaman ibu hamil teotang BBY, maka penzliti ingin melakukan
penelitian yang berjudul “edukass pencegahan Baby Blaes Svdrome dalam
meningkatkan pengetahuan iby haom ™ O wilayah kerpa Puskesmae Mangasa
Kota Makassar

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalaban poada latar belakong maka rumuosan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran pengetahuen ibu hamil yang
mendapatkan  edukasi dentang  Saby Blues Syadrowee di Wilayah  Rerja
Puskesmos Mangasa Kota Makassar?

C. Tujuan Penelltian
a. Tujuan Uminm
Untuk mengetahni efek edukasi erhadap pemngkatan pengetalsan iba
hamil dalam pencegahan Koty Blwes Swdrome di Wilavah Kerja
Puskesmas Kota Makassar,
b. Tujuan Khusns
17 Uniuk mengetabui efek pemberian odukasi tentang  Boby Blues
Swndrome pada peningkatan pengetahuan ibu hamil di Wilayah Kergja

Puskesmas kbota Makassar sebelum dibenkan edukasi.




21 Uniuk mengetahun efek pemberian edukasi terhadap pencegahan baby
Bleer syvodrome pada ibu hamil setelah diberikan edukasi,
¥, Manfaat Penchition
a. Manfaar Teoritis
1) Terhadap Instifuss
Hasil dan penelitian dibarapkan bisa menvediakan acean mengensa
implementasi pemberan edukosi tentang pencegalan Baby Blees
Sedecnme pada ibu hamil khusisava bagh mihasiswa Keperawatan
Polickkes Kemenkes Makassar,
2) Terhadap Pencliti
Menambah peogetahuan dan sebagsl pengembangan kemampean dan
Eeterampilan pencliti dalam menyusun dan merancang penelinan
b. Manfaat Praknis
11 Terhadap Masyarakal
Dapar memotivasi dan menambah pengetshuan pada masvarakat
khisusnya e hamil pentingnya pengetabuan tentang Baby Bley
Sundriovie.
21 Terhodap Puskesmas
Bahan referensi bagi petugas  keschuan dalam menjalankan
perasnya untuk meningkakan pengetaluan masyarakat khususaya iba

bl temstane benby ddiees spndeome .




BAE I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori Baby Blues Syndrome
a, Definisi
Boby Bluey Syodrom (BBS) merupakan perassan sedih dan gejala
depresi Angan vang bersifan sementars karems wedjadl perubaban Jdrstis
kodar hovemon seal kehamilan dan pasca persalivan sepeitl penurunan
drastis bormon estradliol, progesterane dan prolocin pada wakiu setelah
melahirkan (Amaliah & Destivears, 2023
BES dapat diarikan sebagai gangguan ringan vang mempengaruhi
komdisi mental ibu posiporters Karena konflik akibar adamva perubahom
dalam kehidupan seorang perempunn secara langsung (Imaniar Astnsan
Putri er ., 20122
Menurut (Deligiannidis er af.. 2021) posipariem  biges atan BBS
merupakon fenomena yeny terjadi pada hari-han pertams pascapersalinan
yang dilaporkan terjadi sejak aklur abad Ke- 19 BES yang sening tecjads pada
ihu posiparium.
. Faktor Penvehahb
Menurut {Arvan e af.. 2022 faktor resiko yang dapait terjadi pads
BBS adalah pendapatan ekonomi yang tidak memadai. paritss. ketidak

harmonisan hubungon dengan keluarga. suami, dan orang fua, tidak




Ca

mendapatkan bantean dan kelvarga atan orang terdekat akan merugikan din
sendifl seloma kehamilan dan persalingn. Selain e menuna (lmomis
Austrisart Putri er o, 2022) fakior ulama teradinya BBS adalah pemahaman
masvarakat vang masth sangat minim Karena mengira gangguan i
bukanlah hal penting sehingga masyarakat menvangka bahwa bentuk
gangguan inl banyalah dampak dan keletiban pasca kelahiran  dan
berpikivan baliwa ibu posiporfm ersebud hanya bedebihan dan manga,
CAryani ef afl, 2022) juga mengatakan penvebab terbanyak kejadian
terjadinya BBS adalah ketdakstabidan Bormonal, vsia, cam persalinan,
dukungan suami, dan keluerga, tingkat pengetahuan ibu, dan kelelahan.
Mlanifestasl Klinds

Bonurut {(Imantar Astresan Putr of af . 20225 berikut tanda dan geala
Boby Bines Syrarome |
11 Perasaan sedih yang berlehihan
21 Perubahom suasamna hati yang tidak menentuo
31 Raza khawatir kepada bavi yang berlelshan
4] Perasaan kesepian dan kecemasan yang berlebihan tanpa sebab
5) Gangeunn tidur
i1 Penurunan sebera makan
71 Memperihatkan sikop meaolak techadap bayi moupun keluarga

81 Penurinan garah seksual




d,

[ LA

f.

Dampak Baby Blues Syndrome

BBS tenunys berdompak pada koosdisi menial ibu, dalam jangka
pendek mavpun pngka panjang. Dampak jongks pendek dan BBS i
eniernbiiat ibu menjadi pagif zena menvapukban sikap abas terhadap bavinya,
Hal 1 menyebabkon bavi menpdi kekurangan sentnhon dan perhatian
senrang ibu, serta mengalami gangeoan aktivitas bagi ibu dan bayi
kemungkinan akan senng menangis, Sementars i, dampak jangka panqang
dari BBS  waid munculnya gangguan dalam  perkembangan  motonk,
paikologis, wewrcdogts, don Sepritl (Meaunat Yuolistanmgs, Jdkk dalam
Sulistia e af ., 2024,
Komplikasi Baby Bloes Symdrome

BBS dapat berpesgarub fatal pada ibu, baye dan Dngkungan
terdekatmya, dan apabila tidak tertangam deagan tepa akan berkembang
menjadi Psikors Pogporiem, BES herkemungkman untuk berkembang ke
arah  Depresi Postpartom, Ganggoan  psikologis ini memiadi sebuah
perisiwa yamg susah dideteksi, terlebilh banvak orang vamg berpikican
bahwa hal ini menjadi hal yang biasz dan menpakan naluri seorang iba.
Pencegahan Baby Blues Syndrome

Menurul {Muntiningsib dalam (Paramyta, 2022) ) pencegahan Baly

Blioes .':'u'_\.lu.l'rmrlr :u:k'm_n;a't bervikout !




1) Persiapan ibu baru
Persiapan yang biza dilakukan oleh seormg wanita dan mola
sebelum proses  pernikshon sampai ketiks menjadoni kehamilan,
Mempersiapkan dini secara fiak, Mempersiapkan divi secara paikiz
st mental.
21 Peranan Pasangan
Beberapa hal vang bisa dilakukan seorang suami sekaligos ayah
untok memben dukungan kepada s ibu, Mesemani sang istri periksa
keharmilan, menyempatkan diri menelpon kenka sedang di kantor atao
keluar Kovta, menemani sing isti bersalin, bergantian menjaga si kecil
i malam hari, ikul scna merawat bayi Ketika berada & rumah, menmji
kecantkan dan kebakan sang istrn, mengajek isiri rekreas:
31 Berdama Dengan Keadaan
Fieberapa poin berikut yang bisa dijadikan sebagai acoan cara Kita
berdamai dengan kendaan sehingga tidak merasakan kepalaian yang
terlalo mendalam Betika mengalam Beafe Biies Svodroose . Kembali ke
niat awal, percayalah ibu mampu melakukannys, menurunkan standar,
kepasrahanpada sang maha kuasa.
Menurut { Buckbo et al dalam Sharic er ad., 20217 longkeh preventil
vang dapat dilakukan wistuk mencegah BBS salah satunya adalah

dengan ntervens: pendidikan kesehatan pencegohan tesjadinya depresi.




Pendidikan kesehatan pedu dilakekan dengan langkah vang efektii
dengon memperhatikan Gakior pengetabuan vang baik,
B. Tinjawan teori tentang Iba Haomil
a. Delinisi
Terpadinya kehamilan diawali dengan bertemunya sel sperma dan sel
febor dalam rabim vang kemudian tecadi fernlisas, berdanjul ke implaniasi
hinggaakhimys tedahirlah anin, Nosmalnya, kebamilan terjads semasa 280
hari atau 40 minggo atan @ bolan, Fertilisas? tegadi kurang lebih dua
minggu setelah hari pepriama baid terakhic (HPHTY, yaato 265 hars atan 38
mingzu. Penode kehamilan divkw moublai dari HPHT. Umur setelsh
konsepsi ini akan dipakai umuk oenandai perkembangun janin. Proses
kehamilan dikelompokkan menjads 2 trowulan (trmester ), yaita rimeszer 1
pada uimur kehamilan O hangga 12 minggn, trimester [T 12+1-28 minggu,
serta mmesher T amor kehamilion 28+ 1 -20minggu Odaswaddah etal., 2023)
b. Tanda- tanda Kehamikan
Menurut {Arum, 20217 gejala kebamilan vains sebaga berikut ;
1} Mengzidam
2) Hilangmya selera makan
3) Tidak tehan e ertentu
41 Rasaleuh
51 Payvedara tegang

i Sél:'il'lg:l_l.-.'l l'.mHTi]'nﬂm




i,

1a

71 Mugd dan muntals (eeevea dan emmesis)
A1 Ameneor (Ddak basa lad)
9 Pmgsan
10 Bering buang air kecil
11} Pigmentasi kulit
Gangguan Psikologi pada Tha Hamil

Perubahom vang mengakibatkan perbedoan Fisik dan bogkal emosi vang
lehih kompleks memelukan proses penyesuaian gayva hidup dengan proses
kehamilan vang terpdi {Sofiana dalam Risnah & ol 2023} sehingga
kondisi terscbut akan membeat ibo mers=a terickan dan merasa tidak
marml bernanggung jawab dalam merawat bayinya. Kejadian sepeni ind
bisa disebat sebagar kegagalan adsptasi pakesosial. Dampak dari
kegagalan adaptasi psikososial sepert gangguan BBS, Depresa Posiparium,

dan Feikose pasca melahirkan atan gangguan ke waan pasca melahirkan

C. Tinjawan teori edokasi

il.

Definisi

Edukasi dapat diartikan sebagai penyampaian ilmu dan keterampilan
mengenai suaiu hal dan menpadi susty usaha demi mensmbuhkan
pengetahuan masyarakat. Mindset vang baik wmbuh dari perahaman yang

baik puls {Umasugi, 20215,




b,

.
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Tujuan Edukasi

Edukasi kesehatan bermaksod wituk menciprakan nilai kesehatan dalam
masyarakat agar masyarakat merass menuliki tanggung awab besar akan
kesehatannya. Selam tw, edukasi kesehatan didwrapkan juga dapat
membantu  individu  agar dapat dengan mandin ataupun kelompok
menyelenggarakan kegiatan ontuk menjangkay kehidupan yang sehai,
mendukung penggunzan serta pengembingan tepat sasarm

Tujuan edukasi kesehatan yaitu menjadikan kesehatan lebih bemilai &
masyarakat sehingga mempunya fanggung jawab yang besar unfuk
keschatannya, menolong individu supaya mampu dengan mandini maupun
kclompok mengslakan Kegiatin vang bertujunn mencapai kehidupan yang
achat, mendorong pelaksanaan sera pemingkatan dengan (epal sasaran
[ Motositmod jo dalam Safvtn & Muostikarand, 202735,
Jenis-jenis media edukasi

Dalam negam  Indonesia sendin, media ving  digunakan  uniuk
pendidikan kKesehaan masih banvak menggonakan media konvensional
seperl misalnya power point, leaflet, staupun booklet. Pemilinan media im
berdasarkan  harganya vang cukup murah, mudah diperoleh, muodah

dirancang, mudsh dibawa, dan menank { Pribadi dalam Adsabecal., 2021 ),
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I¥, Tinjauan teori tingkat pengetabuan

i, Definisi

Menurul {Widywwati, 20200 pengeiahuan (krowledge ] dapat dertikan

sebagai kemampuan untuk mengingat kembali (recall) stau mengetal

kembali kata-kata, inspirasi, amus, dan sehagainya

Timzkat Pematahuan

Menurut { Mummala dalam (Dhama & Ervina, 2022 menjelaskan bahwa

pengetahuan meropakan ilmu ving berguna dalam canah kegninf tendir

atas b level yai ;

1)

2]

4

=]

2]

Mengetahui {frow), vaitu level paling rendah pada ranah psikologis
Pemahaman (comprefernson), yaimu sau tingkatan lebih tinggi dari
sekalar pengetahuan

Penerapan  (Applicaios),  vailu  ongkatan vang  sanggup
mendayagunakan pengetahoan vang sudah dipahami dan ditegemahkan
ke dalam situas kehidupan yang myata secara intenaif,

Analisss  (oaalvies) yoio omgkat kemampuan ootk mencitrakan
korelasi maten dengan materi yang lebih lengksp dalam  suatu
komponen

Sintesis {svneferis), yait tingkat keahlion uniuk meginiegrasikan sustu
ruriusan baru dani yong telah ada

Evaloasi { Evalwation), adalah tingkat shli dalam menguji dan menilai

materi vang disampaikan.
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Pengukuran Tingkat Pengtahuan

Pengetahwn dapat divkor otz dinila dengan cora wawancara Jdan angket
yung berisi peranyaan mengen s mster] yoang bendak dimla dan esponden,
Tingkatan di atas tersebut menvesuatkan denga tngkat intensatas pengetaliua
vang  hendak  dipahami  {Menvoeut Notosimojo  dalam (Hensdrawan &
Hendrawan, 20200, Menurut ( Arikunte dalam {Hendrawan & Hendrawan,
200 pengetahuan seseorang dapat diketahes dan ditafsrkan dengan skala
ying bersifar koalivaf, yaito .
I} Baik {Hasil presentase Th- 100K
2} Cukup (Hasil presentase 56-75%)

3y Kuorang (Hasil presentasse <365




BAR LI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan metede studh deskaptif, Menwrui (
Fukapar dadam Ulvama, 20225 Penslitian deskapuf adalab penelitian yang
berusali menggambsokan swae enomena yang terpadi secarn realisik, nyala
dan kekinian korena pesclitian ind tordiei dard membual watan, gambar atay
lukisan secars sistematis, fakisl dan tepat mengenal fakta, ciel dan hubungan
antard fenomena yang di pelajari.
B. Sampel Penelitian
Penelitn mengaplikasikan studi kasus instrumen munggal yaitn stadi
ks vang mengka sebuah kasus, Adapun sampel vang di ambil adalah &
ibu hamil .
Berikut adalah Kriterin inklusi dan eksklosi pada penclitian ini:
4. Knteria Inklusi
1. Db haemil remeseer 11 sampai ieimeseer T
b, Kntens Eksklusi
1. Thu hamil vang fidak bersedia menjadi responden

2. Ibw hamil vang tidak dapal menulis dan membaca.




C. Wakiu dan Tempat

I, Wakto Penelitian

Penelitian ini akop dilakukan pada bulan Mei

2. Tempat Penelitian

Jumi 2024,

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmos Mangasa Kofa

Mlakmsar,

Iv. Variabel Penelitian

Variabel diartikan sebapgai sesuate vang memiliki nilai bervariasi, yang

menjach dinsenst fokos dan penelitian, Variabel dependent dalam penelitian ini

ddalah cdubasi baly bives syndrome dan vanabel independert dalam penelitian

ini dalah tingkat pengetahuan ibu hamil.

Definisi Operasional

Definisi  operassonal  variabel

adalah

i E s

yang

mien plas kan

wariabelfaspek vang diaman dalam penelitiin mengenai siapa dan bagammana

wariabel didapatkan dan dinkur, jenis data atan hasil okur vang didapatkan,

skala data dan satuanaya,

Yoriabel Definizi Indikmtor Adat Ukur %ﬁ?
Edukasi Pemberinn Edukassi Batuan
Baby Blues |edukasi  untuk | dilakukan  pada | Acars
Syndrome mengembangkan | sasaran thu | Penyuluhan
pengetahuan ibu | hamil — dengan | (SAP)
hamil mengepai | teknik
langkah Pendidikan
pencegrhan Individunl
dengan




ey Bies | menggunakan

SyRdriene. medin Leaffet
Tingkar Hawil tan dary Menggunakan Lemsbar
Pengetshuan | proses lemibar Wawancara
Ibu Hamil pemberian WA ANCETE

cdukasi yang di
berikan pada ibu
hamil

F. Pengumpulan [}ata
Data primer vang didapatkan dan responden menjadi alac pengumpulan
data dalam penclitian ini. Teknik pengumpulan data yasg digusakan yaitu
WIAWANC .
G. Amalisa Data
Analisa data dilaksanakan dengan mengklasifikasa dan menganalisis
data yang felah ditemukan. Pada jenis penclition studi kasus  deskriptid
dibumpulkan adalah dato kualitatif. Analisis data kuafitatif’ dilakukan secam
ni — statistik dengan melalui wraian, kemmsdian data disajikan dalam bentuk
marasi. Analisis yang dilakukan dengan meiode mendeskripsipkan hasil dari

pemberian edukasi pencegahan Salry Blves Svielrooee pada iba hamil.




H. Etika Penelitian

.,

-
"

Penelin tidak boleh melakuken hal-hal vang berentagan {Harmoke e

2022

- Lembar p-anemj an

Packa lembar persetujuan berisi tentang kegratan vang akan dilakukan
pada seat penelitian, Perapvaan-pertanyvaan aka nada dadam lembar
perseiujuan secar jelas dan dapet diketalui bagi responden dan keluarga,
Jika bemsedia maka responden diminta untok menendatangomi lembar
Pers2ILjuan,

Tanpa nama CAsyvmiry b

Demi melindungi privasi msponden, pada penclition ini nam
ceaponden Gdak dicantumkan, samun dibagian kembar nstrumen dan
pengumpulan data hanya menaliskan inisial responden saja.

Kerahasizan (Conficdentioling
Menaea kerahamaan responden deagan merahasiakan dota vang i

peraleh penelin retap difakukan,




EAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pudy babr ini penulis menguraikan hasil dan pembahasan dari penclition yang
berjudul “Edukasi Tentang Pencegaban Baby Blues Syndrome Dalam Meningkatkan
Pengetahisan  [bu hamul  diwilayah kerja Puoskesmas Mangasa Kot Makassar”,
Penelitian ine dilakokan pada tanggal 23 Med N4, Terdapat enam responden pada
penalitcan imi yait responden LNy RR), responden [Ny .Y b, responden T i8Ny, FBi,
responden IV (Ny, Jb, responden ¥ (Nv. A, Respoasden VI{Ny. Iy, Data vang diperoleh

didapatkan dars hasil wawancarn.

AL Haxil Penelitian
1. Gambaran Wilyah Kerja Puskesmas Mangasa

Penelitian ini dilaskukan & wilayvah kerja Puskesmas Mangasa Kota
Makzssar, wilayah kerpa Mangasa terdin dan 3 kelorahan disntaranmys
Kelurahan Mongasa, Kelureshan Guonoeng San. Kelumbhan manumkid,
Wilayah kerja puskesmazs mangass dibaies: dengan  sebelah  olara
berbatasan dengan kelurahan Kassl — kassi, sebelah selawn berbaiasan
dengan kabupaten Gowa, Sebelah barat berbatasan dengun kelurahan
pa'baeng - baeng, dan sebelsh tinwe berbatasan dengan kelurshan
Kurunrung.

Puskesmas mangasa berlokasi di Jalan Talasalapang 11 Kompleks P

don K. Kecamaten Rappocini, Kots Moksssar, Sulowesi  Selatan,

1




Puskesmas Mangasa merupakan puskesmoes tipe non rawat inap, Puskesmas
Mangasa terdin dan beberapa kelompok kerja diantarany s Upava perbaikin
gizl, Keschaotan Lingkungan, Pengendalian penyakit, Imunisasi, Program
KB dan KIA, Promosi Kesehata, Upaya Program Lamsm, Upava
Kesehatan Gigi dan Mulut
Gambaran Data Umum Informan
Pada proses penelition im di ambil & grang responden dengan usia
kehamilan trimester 1 sampai trimester 1, Sebelum dilakukan peselitan
responden di berikan penpelasan teniamg semua bal yang berkaitan dengan
proses penclition. Responden tidak keberatan membagikan infonmasi yang
pencliti buiuhkan dan telzh menycwjui  informed concent.  Adapun
ceaponden pada penelitian m adalah :
ap My RR
Responden pertama dakam penelitian ini adakah Ny, RR wsia 28 tabin,
alamat 11, Bontodur V1T dengan pendidikan terakhir SMA., Informan
bekerja sebagai ibu ramah tangga (IR T) dan sodah memiliki sam anak.
bl My ¥
Besponden kedun dalam penelitian ini adalah My. ¥ usia 33 tahun,
alamat JI. Manouruki 2Lr | Mo 1% dengun pendidikan terakhir SM A,
Informan bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT ) dan sudab memilika

satu anak.

11
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My. FB

RBesponden ketign dalom peneliion ini adalah Ny, FB wsis 24 tahun,
alarmat T, Manuraki & Le. 1 Moo 25 dengan Pendidikan tecakhic 51,
Informan bekerja sebagai ibu rumahb tangga (IRT) dan sudab memiliki
satu anak,

My, J

Informan keempat dalam penelitian ini adalah Ny, E wsia 31 tahun,
alamat Syekh Yusuf  dengan Pendsdikon terkahir SMP. Informan
bekerja sebagai ibu mmah tangga (IRT) dan belum memilik 2 anak .
My, A

Informen kelima dalam penelittan ini adalsh Ny, A usia 20 talwn,
alamat J1. Sultan Adlaudem I dengan Pendidi kan terakhie SME, Informan
hekera sebaga thio mumah tangga (IRT) dan kehamilannyi sekarng
meripnkan yang pertans,

By, 1

Informen keenam dalam penelitian ini sdalah Ny, 1 usia 20 tahun,
alamat JEMalengkeri Tanggul dengan pendidiksn terakhir SME.
Informen bekerja sebagai ibu rumah wogga (IRT) don kehamilannya

saat imi merupakan kehamilan vang pettama.
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3, Gambaran Edukasi Tentang Pencegahan Baby Elues X vndrome

Edukasl adalah upayvs ving direncanakan uniuk mempengaruli orang
fam baik individue, kelompok, stau masyamkal dengan membenkan
informass  terkait kesehatan watuk meninghatkon peagetahuan  serta
kemampunn dalom memelibara kesehatan baik Fisik maopun mental,
Edukasi dilakukan secor langsung kepada ibu hamil dengan menggunakan
rmedia leallet dan dilakokon dengan metode wawangars,

Edukosi yang i ajarkan kepada responden adalah edukasi tentang
pence gahan baby Bles svncdrome, responden di ben penjelasan mengenal
pengertian. Baby Blues Syvadeome yang memupakan perasaan sedih dan
gejala depresi ringan yang bersifal sementora Karena ferjadi perubalizn
drastis . kader hormson saat kehamilan dan pasca persalinan  seperti
penurunsn drastis hormon estradiol, pregestercne dan prebactin pada
wikin szrelah melabirkan, Baby Blwes Syedvone dapat berpengarih fatal
pacla b, baya, dan lingkungan terdekatnya apabila tdak wertangan dengan
tepat. Fakior risiko dan baby Slues swndeome vaitu, Ketidakstabilan
hormonal, cam persalinan. kurangnyn dukungan suami dan keluarga,
tingknt pengetahwan ibu, wsia, fakior ckonomi, ketidakmampuan ti:Th.Edap
perubahan fisik dan emosional yeng kompleks dan kelelahan.

Responden juga di jelakan tentang thnda dan gejada daei Boaby Bloes
Svadrome yait, perazaan sedih yang bedebiban perubahan suasana hati

wang tiddak menedstn, resn khawatis ke;ud:- ]!l:l:|-'i yang berlehihan, perasaan
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kesepian dan kecemasan vong berfebihan tanpa sehabs, ganggoan Tidur,
penurunan selera makan, mempedibakan sikap menclak terhadap bayi
maupun keluargs don penuruman goirsh seksual, Dampak jungks pendek
dari Haby Blees Sywdrome inl membua ibu menjadi pasif seria
menmnjekkan sikop abai fechadap bavinya menyebabkan bayi menjodi
kekurangan senfuhan dan perhatian seorang b, serfa tbu mengalan
gongeuan diivitas dan bavi kemongkinan akan sering menangis, Dampak
Jangka panjang dary Baby Blyes Siedeome yaito munculnya gangguan
dalarn perkembangan motorik, psikodogis, neurologis, dan kogninf pada
bayi,

Acapun cera pencegahan Mty Woes yang di ajarkan pada informan
yanlu, mempersiapkan din secara paskis atau meatal, dak membebani dird
dan memakzakan dif untuk mengerjakan segalanya sendiri, berbagi cerita
Cswaarni, keluarga oo orang  terdekat), mendapatkan dukungin  dari
pasangan dan kelwarga, tidur yang cokup, olahraga dan makan-makinan

berkualitns, berdama dengan keadaan,

. Liambaran Hasil Pre-Test

Fada awal pepelitian peneliti melakukan pre-fess dengan memberikan
beberaps pertanysan uniuk mengetahui pengetahuan responden sebelum di
berikon edukasi. Berdasarkan hasil penclitian mengenai Edukast Tentang

Pencegalian Baby Blues Syndrome Dalam Meningkatkan Pengetahisan Ibu
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Hamil B Wilavah Kerja Puskesmas Mangasa Kota Makassar di dapatkan
basal ;
#, Sumber Informasi Yang Pernoh Didapatkan Tentang Saby Blues
Svadrane
Pada  pertanyaan pertama yang  dilakukan dengan  metode
wawancarn pada responden dengan pertanyaan apakah sebelumnya
responden pemah mendapatkan informmsi tentang buby blres sywdrnne

an dani mana sumber informasi vang responden dapatkan.,

Ny. KR schagai responden pertama mengatakan bahwa -

" Mda. mda pernah ka dapa informasi tenting ini © {Wawancara 23 Mei

024)

Selanputmya pertanyaan yang sama dibenkan kepada responden
kedun vang mengatakan bahwa:

"Iye, schelumnya pemah ks dengar Kalo ndas salah wakio o dari

sapinbe™ (Wawancara 23 Mei 2024)

Pertanyan yang sama diberikan kepads respopden ketiga yang
mengatakan bahwa:

" Iye pemah, pemah ka dengar sebelumpya sava dapat informasi dari

teman ku tentang ini” {Wawancars 23 Mes 2024)
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Pertanyaan yang sanm dibenkan kepada responden ke-empat
sang mengalakan bahwa;

" Tiduk ton, bare ka juga dengar sekarang ™ (Wawancars 23 Meg 2024)

Perfanyaan yang sama diberikan kepada resposden ke-lima
sang mengatakan hahwa;

" Mda pernah sava dapat” {Wawancara 23 Mej 2024)

Pertanysan yang sams diberikan kepada respomden ke-enam
wang mengatakan bahwa;
" Scbelumnya nda pernah ka dengar, apa itu baby bliees? ™ (Wawancara
23 Mei 2024
. Pengetahuoan Tho Hamil Tentong Baby Blues Syndrome
Pertanysan kedua yang dizjukan penelin kepada responden
soitn apakah responden tan apa iti Kol Blees Syndmme, Responden
pertama mengatakan bahwa ;

" Sava ndo too VU OWawancara 23 Mei 20024 )

Pertanyan yang sama diberikan kepada responden kedua yang
mengatakan bahwa:
"Bava pernah ji dengar tentang baby blues tapi sava nda pahan apu i

Bl Blusea™ {Wawancaes 23 Mel M024)
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Pertanysan yang ssma dibenkan kepada responden ketiga yang
mengatakan balnka:
" Betaw sova baby blues i L.ﬁ_"r'il vang tudak menenta 1w [rerisEn Y

kadang tiba-tiba sedih ™ (Wawancam 23 Men 2024)

ﬁ:’mymn yang sama dibenkan kepada responden ke-empat
wang mengatakan bahwa;

" Bedum tau” ("Wawancara 23 Bei 2024

Pertanyaan yang sana diberikan kepada eesponden ke-lima
wang mengatakan babwa:

" Sava mda e M {Wawancara 23 Mei 20124 )

Pﬁmymn yame sams diberikan kepada responden ke-enam
wang mengatakan bahwa:

" Mda tau juga” {Wawancard 23 Me 2024)

. Tamnda dan Gejala Baby Blues Syndrome

Peda pertnyaan ketiga pencliti memberikan pertanyasn terkakb
tanda  dan E,r:.iah'l cinei Hl’.ILI_I-' Bliees .*i.'r.m:{fr.lr.ll:t ]}.l'l.dil. JC:"-F'HI:ILI.CI:I.
E.-\_'h]:lll.hl!rdl'."n Perlarr |'|1£|:'|_|.:u1.:|]n.;l|:| ;

" Mdak tau I'iu;\.‘:,:l " Wawaneara 13 Mei E{-I-E-'ill
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Pertanyaan yang soma dibernkan kepada responden kedua vang
engatakan balwa:

" Sava ndo fau juga " (Wawancara 23 Mei 2024)

Pertanyaan yang sama diberikan kepada responden ketiga yang
mengaiakon balwa;
" Toumi tadi yang ku bilang kaya tiba-tiba munsgkin sedih, nda anumi

Bormonnya " {Wawancara 23 Mej 2024)

Pertanyaan yang sunw diberikan kepada responden keempat
yamg mengatakan babwa:

" da " fWanancara 23 Mei 20024

Pi:rtm:,'a.un yanmg sama diberikan kepada responden ke-lima

yang mengitakan bahwa:

™ Sava nda tau juga " {Wawancara 23 Mei 2024}

Pertinyman yamg sama diberikan kepada responden ke.cnam

wang mengatikan bahwi:

T Mda tan 7 {Wawancara 23 Mea 2024
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Fakior yang mempengarohi ter jadinva Baby Blues S yndrome
Selanjutnya peoeliti menanyakan pengetahvan responden lealang pada
fukior vang mempengaruhi erjadinya baby blues syndrome ietapl 6
orang  responden tdok mengetalun  faktor yang mempesgarahi
tecfadinya baby blues sundrome sehingga mereka banya menjaw b

“ Tidak tahu”. (Wawancarm 23 Mei 2024)

Pengetahpan  Tbu Hamil Tentang Pencegahan HBaby  Blaes
Svndrome

Fada pertanyasn terakhir penelitt menanyakon tentang pengetahuan
responden terkait pencegahan baby blues syndrome tetapi 6 orang
responiden tidak mengetahui tenting cara penccgahan Daley fifies
schingza mercha haya monjowab * Tidak tahu”. (Wawancara 23 Med

24

. Gambaran Hasil Post-test

Pada aklir penelitian, responden kembali di wawancara dengan

beberapa pertanvaan sepertl pada awal peselitian, Responden di harapkan

dapat menjeawab semua petanyan sesusl dengan pemahaman responden .

d.

Pengetahoan Tho Hamil Tentang Baby Bloes Syndrome
Perdapst responden pertuma ferboail apa it balby  bies
ayridrome, fesponden pertama mengatakan baliwa .
"Menurut saya Baby Blies i perasaan sedih dan depress vang bersifat

sementara’” (Wiawancar 13 Mei 124 )
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Pendapat responden  kedua terkait boby  llwes  sviedrome,
responden kedua mengatakan babwa
"Kalo memimil pemahaman saya boby Mues it kava stress setelah

melahirkan’™ (Wawancora 23 Mep 2024}

Pendapm  respenden  ketign jeckait Spby  Wues  svmdeome,
responden ketiga mengatakan balwa;
" Menurut saya perubahan hormmon vang  tdak menentu, seress”

{Wawancarn 23 Mel 2024)

Pendapat respanden ke-cmpat terkail babn Waes svimdleome,
responden ke-empsal mengatakan hahwa ;
™ Memurut saya itu kaya siress setelah melahirkan begstu™ (Wawancara

23 Mei 2024)

Pendapat responden  ke-luna terkait baby Mues svmelrome,
responden ke-lima mengaiakon babwa
"Rl inenurul sayaE s macam :l?‘pﬂ*-.i _p.;ldu hid wang sudab melahikan™

{Wawancara 23 Mei 2024)

Fl!l!dup;.'d 1'I."h'FII:rIIIJ-\."I:I. ke-enam terkalit .I'?:.LI’.I_\' Blues '|'.'|'.l?|l'|r1'|'.lr:la|"..

:II.':‘-.]'EIII'“IrId-EII ke |:|:I|.=':'|_|.|;:|I!uL;l|I P by -
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"Benurl sava e perubahan Bormonal sama terganggs mentalnya ibo
setelgh melalirkon * CWawancrn 23 Mes 3024
. Tanda dan Gejala Baby Blues Syndrome

Pendapat respoaden pertama terkart tanda dan gejala dan baly
blues syndeome, responden pertama mengatakan balwa
"Tanda dan gejalanys i kaya perasaon sedih, merssa kesepian,

cemas’ { Wawancam 23 Mep 2024)

Pendapat responden kedua terkait tanda doan gejala dan baly
Diwes syndrome, responden kedua mengatakan bahwa
" Ralo menunitku saya suka emosiin,  sering marih-marah

{Wawancarn 23 Mei 2024)

Pemtapst responden ketign erkanr tnda dan gegala dan kol
Biges svndrome, responden ketiga mengatakan balwa
" Menurwt saya tanda dan gejalanya in Kava peraszan sedih, Khawatir,

marah ~ {Wawancara 23 Mei 20024

Pendapat responden ke-empat terkait tanda dan gejala dan baby
bies syndrome, responden e-cmpat kmengatakan bahwa
" Tandunya itu kavs siress ki terus suka sedih 7 (Wawanears 23 Mei

2024)
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C.

Pendapat responden ke-lima terkal tonda dan gejala dan baby
Blues svndvome, reésponden ke-lora mengatakan bahwa
"Tandanya mungkin sepert snng menangis tiba-tiba, emosian, cemas

Pl ko " W awancars 23 Me 2024)

Pendapm responden ke-epam ferkail fanda dan gejala dari baby
bilwes spndeome, responden ke-enam mengatakan bahwa
" Ralo menort saya i seperti sering ki stress, suka marah-marah dan
sadih ™ (Wawancara 23 Mei 2024)
Faktor yang mempengarubd terjadinyva Baby Blues Syndrome
Pendapat responden pertama terkait fakior vang mempesgarali
tanda dan pgejala dan baby blues svndrome, esponden  pertama
rengntakan kol
" Mungkin karna kurang dukungan dari suami sama keluarga, fakior

ekonanmi terus pengetabian shu begitu” (Wawancars 23 Mei 2024

Pendapat responden kedos terkait faktor yang mempengaruhi
dari baby biges svrdrome, responden kedus mengatakom bahwa
" Kalo dan din ko ssya itumi kama kurang perbatin dard suams ™

{Wawancara 23 Mei 2024)
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Pendapat responden ketiza terkant faktor vang mempengarili
anda dan gejala darl baby blees swdeome, responden Ketiga
mengatinkin balowi :

" Kama faktor ekomomi teros kormngnyva bomunibazi dengan soami

sama faktor hormonal juga™ (Wawsancara 23 Ber H024)

Pendapat  responden Ke-empat  ferkait  fakior  yang
mempengarubi tanda dan gegala dan balse Blaes sodreome, responden
ke-empat mengatakan bahwa ;

" Menurut saya itu kurang dukungan dari suami " (Wawancara 23 Mei

24

Pendapat responden ke-lma tedean faktor vang mempeaganihi
tancn dan gemla darn baby Bwes oomdeome, responden ke=lima
mengatakan balwa :

"Menurot sava karena kurang dukingan dari seamanya suma keluarga

terus koma faktor ekonome don taktor usia ™ (Wawancars 23 Mei 2024)

Pendapat responden ke-caam terkain fakior yung mempengarahi

tanda dan gl.jiu.|u dari |'.lr1.|'.l.'r' felsee s T_I.'.la'.lrr'tl'l'.ll'r'. :L'hp(uul:‘tﬁ ki-cnam

e |'!|_|:l'|:|1;.iku.|| balvora -
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Y Mesurul sava i karema fakior ekonomi, siness, sams kurang

perbatian darl suami Jdan keluwrgs ™ (Wawancara 23 Mes 2024

. Pengetahpan  Tbu Hamil Tentang Pencegaban  Baby  Blues

Syndrome

Pertanyoan terakher peneliti menanyakan teckail pemshaman
responden fentang pencegalan baby Bluey svodrome, Bespponden
pertama berpendapat bahwa
" Mungkin bisa lebdih i kontrol pikirannya supaya nda siress sama it

suami febah dia dukung istrinva " (Wawancara 23 Mei 2024

Permdapst responden kedua erkait pencegahan dari faby W
syvicrome, responden kbedua mengainkan bahwa
" Kalo zava menunutki supaya nda stress pergi keloar sama teman
Temam cerita-ceritg supaya nda ada vang di pendam atho kumpal sama
kelwirga ferus mungkin sa perbaiki komunikasi sama suami ta dan

sunmi it biga kebil perhatan ke istrinya™ { Wawancara 23 Mes 2024)

Pendapat responden ketiga terkait Faktor yung mempenganhi
tandn dan  gejala dari baby Dlees  sppdeoime, responden ketiga
memeatakon ol ;

" Menurutku mungkin lebih ke komunikasi kaya kalo lagi ada yang di

'|'|i'|r.'|| bisaki komumikazikan -:ll:n_g:'u:l Teithng G0 SHami Al kl’!|l|:|11._.‘:u
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Joga don mungkin soaminva bisa lebih perhation ke sivinya,”

(W v ancarn 23 Mei 2024)

Pendapat responden keempat terkait pencegahan dari raby bies
svrdronme, cesponden keempat mengatakan balwa:
"Kalau mepurut saya mungkin bisaki hindan stress samn perbaiki
komunikasi dengan suami atau orang wa tapi yang paling penbing itu
stenmi menurot siya karepa suamikan yang paling dekar dengan kita
Jadi mungkin biza lebih dapar dukungon dan seami™ (Wawancara 23

Mei 2024}

Pendapat responden ke-lima terkant pencegahan dari baksy Ies
svadramne, responden ke- lima nengatakan bahwa:
" Menunit saya imn bisaky cegah denpan menghindan stress. olahmga,
kalo ada vang digikir mungkin bisa berbam cerita suna dukungan daori

suami’ CWawaneara 23 bes 2024)

Pendapat responden ke-enam terkait pence gahan dari baby iWues
avtidramie, responden be-enam mengatnkan bahwa:
"Kale  menurut  saya sepertin vang  di jelaskan  tadi hasaski
mempersiaphkan din secora fisk dan mental, meadapatkan dukungan

suginii dan kE‘II.I."I:I!il aima hindar stresr" (W awancara 33 Mea 124
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6., Pembahasan Hasil Penelitian

Edukasl adalah upayvs ving direncanakan uniuk mempengaruli orang
fam baik individue, kelompok, stau masyamkal dengan membenkan
informass  terkait kesehatan watuk meninghatkon peagetahuan  serta
kemampuan. Salabh satu edukasi yang bisa didapatkan ibu hamil adalzh
edubas eniang pencegahan beley blues svedrome,

Benkui akan  dijelaskon  bogaimana  gambaran  edukasi  fentang
pencegahan baly flwes svadrome dalam memingkatkan pengeahuan ibo
hamil.

a. Sumber Informasi Yang Pernah Didapatkan Tentang Saby Slues

Syndrowne

Berdasarkan hasil penelivan yang elah dilakukan pada salayah
kena puskesmas mangasa kota makassar di dapatkan baliwa & Tho
hamil yang menjadi responden, 4 orang belom pemah terpapar
informasi sedanzkan 2 omang lmnnya pernah mendapatkan informasi
tentang draby e, Meskipun ada yang relah mendapatkon informiasi
tentang baby blues syndrome ietapl, setiap responden mendapatkan
informasi dari sumber vang berbeda. Adaspun sumber informasi yang

di dapatkan ofeh 2 orang responden berasal dani sosial media dan

temannya. Sesual dengan penclition yang di lakukan oleh (Sulistia et

al., 20245 dimana hasil penelitiannya mengunghapkan bahwa sebagian

e




besar responden berads padatingka pengetahuan kurang teatang baby
blues svndrome 363%),

Menurut Pulungan (20017 dalam (Sulistia e of., 2024) banyak
hal vang menvebabkan pengetabiuan responden kurmg tentang baly
blues syndrome sepertl kurangnya  kemgintshisn iba, kumngova
informasi pada responden schinggn dapal  mempengaruhi  ilmo
pengetshuan responden vang masih rendah,

Berdasarkan hasil penelitian penelinn bersumsi bahwa tingkat
pengetahuan responden kurang karena masyarakal tdak menganggap
Dby Bleres sytdvome ini suntu hal yang penting schingga  membuast
ity maupun masvarakst cnggan untuk mencari mhu iemang aby ey
wymbrome. dan jugan disaat melaoukan  pemenksaan ANC, pihak
puskesmas tidak pernah membenkan informazi enting haby ey
symatrome ini sendin,

Menurit asim= penelitn sumber infoemasi memihki hubungan
dengan pengetalvan seseorang. Sumber informas: vang relevan akan
memberikon pengeishuan din pemahoman vang baik bagi seseorang
dan akan meningkatkan wawasan. Informasi kesehatan dapat dipemlch
dari berbagai sumber seperti media sosial, eman, wenaga keschatan,
gurd dan becbagai sumber lainnya. Namiin. Kurangnya minat scseorang
dan kemumipuan wntuk mencan informasi sehingga pemanfaatan

suiniber informast masih kurng
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Meskipun responden pengetabuan yang kurang samun dua
responden telah werpapar informast weatang boby Syey syndrome duri
mexdia sosial dan temannya, Hal ini sejulan dengan penelitian yang
dilakukan oleh  (Fitnani, 2021 dalam penelitionnya mengatakan
halwwa media sosial dopat dimanfaatkans sebagai media peayvajian uniuk
konten edukasi stau pembelajoran digial, Dimana pemanfaatan media
seminl sebagal meda pesvajian uniuk konten edukasi digital dapat
membantu para penggunanya dadom menambah ilow pengetahuan
AN wWaswasan han,

Hal ini didukung oleh penclition yang di lakukan olzh {Priana
et al., 2022 tentang hubungen sosial media dengan permemiban
informasi keschatan mental followers vang mendapatkan hasil bafvwa
adanya hubungan signifikan dan tinggi antara penggunaan media sosial
dengan pementhan kebutahan isformasi kesshatan mantal

Selun itu penelitian vang dilakukan oleh (Lombantomman e al,,
1237 yang mengungkapkan lahwa edukasi vang berasal dan eman
schaya atau {peer coumiseling) dapat memnghkatkan pengetabuan dan
menghasilkan motivasi pada peserta.

Pepeliti berpendapat babwa media sosial memiliki dampak
techadap peayebaran infoemasi boley Weaes syodvome Karesa mampu
menjangkal publik secara luas sehingga mempermudah peayampaian

informag oleh karena ito uniuk memb<amalban ‘|'!IL"II._'|-'I:'|Z'II.."II.‘:IJI it

Fi.




tenaga kesehotan perds membust konten edukasi vang menank dan
akurat, Selain u teman cenderung menyebarkan  inlormasi dan
pengalaman ierhadop temonnya, Namun, kebenaran informast yang
dizebarkan olah teman belum tentd akwat karena kemungkinan
informasi yang deperclehnya masih kelina terdebih jika diperoleh dari
sumber vang tidak jelas,

Pengetahpan iba hamil fentang baby blues syndrome serta tanda
dan gejala dari baby blues syndrome

Pengetahovan dalam penelitian im diambil dan hasil pose-test
dimang responden teloh mendopatken edukosi tentang Baby  ees
ayidrenve. Hasil penclitian menunjukan bohwa pengetibuan responden
meningkat setelah mendapatkan edukasi watang faby laes svmdronee,
Responden mampu menjelazkan mengenal apa yang dimakzed dengoan
babye Waes synorome  don menvebotkan tanda dan gegala dari faby
Biges sesual dengan pemalamannyi,

Pemelinan ini sejalan dengan pandangan Irawan (20035 dalam
iHaerami et al., 224) bahwa setelah difakukan edukasi terjad
peningkatan pengetshuan tentang baby blies svedrome  terutoma
teniang tanda dan gejala hingga mempengamhi teriudinys kejadian
Baalry bleves xyerddrome selain i penelitan ind didukueg oleh penelitan

{Zulfa, 202X babwoa L-Ej.u.di.'u:l ﬂ.:-:r.r.l_'l.' drlleres A:L'Jzu'rrmr sobelum dan
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sesudah di berkan edukast i dapatkan pengaruh vang signifikan pada
tanda dian gejala senta kejadian bady Bluer sydrome,

Berdasarkan hasil penelitian, penelitt bermsumst bahwa manfa
dan pemngkatakan pesgetalivan terutsma pada tanda dan gejala pada
responden teatang berky Mues syndecme dapat membenkan motivas
kepada ibe hamil untek lebih mempersiapkan din bak fsik maopun
mental uniuk menghadapi perubahan setelah melahirkan schingga bl
blaes svodronne tdak eradi pada ibu pasca melahirkan dan b dapat
melakukan pencegahan bady Wues syedrome Karena eloh dibekali
pengetzhuan schinggae baby Mues tidak berubah menjadi depress
st i
Pengetahoan fbu hamil tentang fakior yang mempengarhi
terjmlinya baby hlues dan Pencegahan baby blues syndrome

Berdasarkan hasil penelitan tentang Takior yang mempengarihi
terfdinyva baby ey svndrmre di dapatkan data bahvwen Keenam
responden memilikl pendapal yong sama vorlu Karena Kiomngnya
dukungan dan perhatizn dari suami. Sedongkan, pendapat responden
mengendl  pencegahan  baby Bes syadrome yvailu memperbaiki
komunikasi dan mendspaiken dokungan dork suami dan keluarga.

Menwrut Fatrah e al., 2007 dalam {Rahayu et al., 2023} Koedisi
medital ibia dan kelancaran dalam menjalani masa nifas di peagarili

olel peenn suami diwnjedksn dalam bennuk kepedulion. hubungan,
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dorengan serty bantuan-taninan yang dapal membantn meringankan
beban 1stm, Selam fdu dokungan keluires dapal membugt istr mecisa
perdulikan oleh kelvargs sehinggs i=tn tidak mersa sendir dan dopai

|||q_'|'._|.:]:|ud;.1,:'b-i enzsa Lal |J|:|:|;.:;.1|:| baik.

EFS




BAB ¥V
KESIMPULAN DAN SARAN
A Kesimpulan

Berdasarkan kasil dan pembabiasan mengenal bagaimanakal gambaran
edukasi tentang pencegahan baby blues syndrome dalam  meningkatkan
pengetahuan b hamil i Wilavah Kega Poskesnas Mangass Kota Makassar
diperoleh dori & responden, maka dapat disimipulkan babws ;

Pada ke-emam responden terdapat perubahan tingkat pengetaluan
sebelum dan setelah dilakukan penelitian Edukasi Tentang Pencegahan Baby
Blues Syndrome Dalam Meningkatkan Pengetahuzn Thu Hamil Ji "Wilayazh
kerja Puskesmes Mungasa Kot Makassar Tohun 2024, Schelum dilakukan
pencrapan edukasi pengetahuan 5 respoaden bersdadalam kategori burang dan
I responden berada dalam kategori baik, sedangkan setelah dilakukan edukasi
tentang pescegahan baby blues pengetabuan ke-enam responden  dalam
kategori baik,

B. Saran
1. Bagi Institusi hasil dari penclitian ini diharspkan bisa menambah
wawisan sertd menjadi sumber referensi mehasiswo mengenai edukasi
tentung pencegahan Baby Blyes Svodrome pada ibu hamil Khususnya

bagi mahasiswa Keperawatan Polickbes Keinenkes Makassar,

a3




2. Bagr masvarakar dapat memaetivasi dan mesambah pengetahuan pada
mivs v i kil kKhososnys iboe hamil pentingnyi pengetiheion tentang Baly
ey Svnrome,

3. Bagi puskesrmas sebagai balun referens bagi petugas kesehatan dalam
menglankan peranoya untuk mesingkatkan pengetahuan masyarakat
khususnya ibi hamil tentang baby Wues symdrome,

4, Bagipenelifi selanjuinyva dibarapkan dapal meningkatkan hasil
penelitian dirmss sekamng maupun masa yang akan datang mengena
ek tentang balry bues swdrome dalam meningkatkan

pengetabuan ibu hamil,
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